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ABSTRAK

Kandungan nutrisi dan aman dari bakteri pathogen pada pakan ternak merupakan hal yang harus dipertimbang-
kan secara cermat dalam mencari sumber-sumber pakan alternatif. Potensi dan uji laboratoris untuk mengetahui
kandungan nutrisi dan profil mikrobanya harus dilaksanakan sebelum diberikan pada ternak. Produk samping dari
usaha peternakan broiler adalah limbah peternakan broiler atau “LPB”, berpotensi sebagai sumber konsentrat ba-
han pakan ternak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan nutrisi dan profil mikroba dari lim-
bah peternakan broiler sehingga bisa dan aman dipergunakan sebagai sumber pakan ternak. Penelitian mengguna-
kan metode observasi lapangan, uji proksimat (untuk mengetahui kandungan nutrisi bahan), dilanjutkan dengan
metode komparatif (membandingkan hasil uji proksimat bahan dengan kandungan nutrisi konsentrat komersial.
Hasil penelitian, analisis proksimat tentang kandungan nutrisi tepung LPB : protein kasar : 36,98%, gross energi:
4.422 Kcal/gram. Profil mikroba LPB dinyatakan negatif Eschericia colli dan Salmonella shigella, Coliform < 3,0
CFU/g, kapang 200 CFU/g. Dapat disarankan mengenai kandungan nutrisi dan profil mikroba dari tepung limbah
peternakan broiler bisa dan aman dimanfaatkan sebagai sumber pakan alternatif.

Kata kunci: nutrisi, profil mikroba, konsentrat, LPB, broiler

NUTRITIONAL CONTENT AND MOCROBIAL PROFILE OF
FERMENTED BROILER FARM WASTE FLOUR

ABSTRACT

The nutritional and safe content of pathogenic bacteria in animal feed is something that must be considered ca-
refully when looking for alternative feed sources. Potency and laboratory tests to determine the nutritional content
and microbial profile must be carried out before being given to livestock. The by-product of the broiler farming bu-
siness is broiler farming waste or “LLPB”, which has the potential to be a source of animal feed concentrate. The aim
of this research is to determine the nutritional content and microbial profile of broiler farm waste so that it can and
is safely used as a source of animal feed. The research used field observation methods, proximate testing (to deter-
mine the nutritional content of ingredients), followed by comparative methods (comparing the results of proximate
testing of ingredients with the nutritional content of commercial concentrates). Research results, proximate anal-
ysis of the nutritional content of LPB flour: crude protein: 36.98%, gross energy: 4,422 Kcal/gram. LPB microbial
profile was declared negative for Eschericia coli and Salmonella shigella, Coliform < 3.0 CFU/g, mold 200 CFU/g.
It can be suggested that the nutritional content and microbial profile of broiler farm waste flour can and is safely
used as an alternative feed source.

Key words: nutrition, microbial profile, concentrate, LPB, broiler

PENDAHULUAN

Nutrisi yang aman dari bakteri pathogen pada pa-
kan ternak merupakan hal yang harus dipertimbangkan
secara cermat dalam mencari sumber-sumber pakan
alternatif. Biaya produksi dari aspek pakan masih ter-
lalu tinggi bila dibandingkan hasil yang diperoleh da-
lam usaha peternakan. Berbagai usaha untuk mencari

sumber-sumber pakan alternatif untuk menggunakan
sumber bahan pakan baru dan tidak kompetitif dengan
kebutuhan manusia, tersedia dalam jumlah banyak,
mudah diperoleh, mempunyai nilai nutrisi bagi ternak
dan harganya murah. Salah satu upaya adalah dengan
pemanfaatan limbah peternakan. Limbah peternakan
dimanfaatkan oleh peternak sebagai pakan alternatif,
salah satunya adalah limbah peternakan broiler (Cand-
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rawati, 2020; Ariana et al.,2021).

Produksi limbah dari peternakan broiler, baik dilak-
sanakan dengan sistem open house, semi ataupun de-
ngan closed house adalah kotoran broiler yang tercam-
pur dengan litter, sisa pakan yang tercecer, broiler afkir
(bangkai ayam, dan DOC afkir) (Ariana et al., 2021).
Cara penanganan limbah bangkai broiler dan DOC afkir
dilakukan dengan cara dijadikan, tepung daging broiler.
Sedangkan cara penanganan sisa pakan yang tercecer
disekitar tempat pakan yang sudah tercampur dengan
feses dan sekam adalah dengan cara fermentasi sebe-
lum dijadikan tepung, dengan tujuan untuk mening-
katkan kandungan protein dan membunuh bakteri pat-
hogen yang ada dalam feses ayam (Bidura et al., 2008;
Ariana et al.,2021).

Potensi limbah yang dihasilkan dalam peternakan
broiler dengan sistem “closed house” dengan ukuran
luas kandang: 120 m x 12 m dengan kapasitas 20.200
ekor, akan sangat potensial sebagai pakan konsentrat
protein yang kompetitif. Jumlah kotoran broiler yang
dikeluarkan setiap harinya rata-rata per ekor ayam
adalah 0,15 kg (Charles dan Hariyono, 1991) dan pada
kapasitas ternak ayam sebesar 20.000 ekor akan diha-
silkan kotoran sejumlah 3 ton kotoran basah per ha-
rinya (Depari et al., 2014). Kotoran ayam kandungan
proteinnya sekitar 18,93%, akan tetapi banyak mengan-
dung mikroorganisme pathogen, seperti Steptococcus
sp, Salmonella sp. dan Mycobacterium sp yang dapat
membahayakan kesehatan ternak. Oleh karena itu, un-
tuk meningkatkan kualitas pakan dengan campuran ko-
toran ayam ini, perlu mendapat perlakuan lebih dahulu,
misalnya dengan fermentasi dengan inokulan probiotik
dan molasses (Arimbi, 2021). Demikian juga halnya de-
ngan limbah ayam yang mati atau afkir (3% dari total
ayam) dengan kandungan protein sekitar 62,50% (Can-
drawati, 2020), ransum yang tercecer (5% dari total pa-
kan), dan sekitar 4-5% dari bobot hidup ayam pedaging
adalah bulu dan rata-rata bobot panennya sebesar 1,6
kg yang mengandung protein sekitar 81% protein (Zer-
dani et al., 2004), sangat potensial dikaji sebagai pakan
konsentrat yang kompetitif. Konsentrat protein berba-
sis limbah peternakan ayam pedaging dapat digunakan
sebagai sumber protein untuk ternak babi, itik, ayam
pedaging dan petelur, karena mengandung protein, ser-
ta mineral kalsium dan pospor yang tinggi (Ariana et
al.,2021).

Uraian dan fakta di atas mengarahkan untuk perlu
adanya kajian yang koprehensif tentang pemanfaatan
limbah peternakan broiler (LPB) dengan potensi kan-
dungan nutrisinya dan aman sebagai bahan dasar kon-
sentrat, merupakan formula pakan yang inovatif dan
berkelanjutan. LPB dapat dimanfaatkan sebagai pakan
konsentrat sumber protein dan juga dapat menanggu-
langi masalah limbah peternakan broiler.

MATERI DAN METODE

Materi Penelitian
Tepung Limbah Peternakan Broiler terfermentasi

(LPB)

Identifikasi limbah peternakan broiler sistim closed
house, yang selanjutnya disebut : “LPB” diperoleh beru-
pa ayam afkir-mati dan litter dengan ceceran pakan se-
lama periode pemeliharaan (24 — 30 hari). Tahapannya
pembuatan tepung LPB sebagai berikut:

a. Broiler afkir-mati, selanjutnya dicincang terus dio-
ven selama 2 x 24 jam (70 ©C). Proses penggilingan
dilakukan untuk medapatkan produk mash/tepung
dan dilanjutkan dengan uji laboratoris untuk me-
ngetahui kandungan nutrisinya di Laboratorium
Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan
Universtas Udayana (Tabel.2).

b. Litter yang tercecer pakan pada radius 10 cm di se-
kitar tempat pakan (ada 480 buah tempat pakan
x 2kg), diambil dan dikeringkan dengan sinar ma-
tahari. Setelah kering dengan kadar air + 35%, se-
lanjutnya digiling menjadi tepung dan difermentasi
dengan EM-4 + molasis dengan tujuan untuk me-
ningkatkan nilai nutrisinya dan aman dari mikroba
pathogen. Tepung litter yang sudah terfermentasi
dilakukan uji laboratoris untuk mengetahui kan-
dungan nutrisinya (Tabel.2).

c. Dilakukan pencampuran tepung LCH dengan per-
bandingan antara tepung litter dengan tepung ayam
afkir adalah 2 : 1 (Tabel.2). Uji laboratoris dilakukan
untuk mengetahui keamanan tepung LCH sebagai
sumber protein dalam ransum ternak nonruminan-
sia (Tabel.3).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode observasi, yaitu
dengan mengamati proses manajemen pemeliharaan
broiler dengan menghasilkan limbah yang merupakan
hasil samping dari proses produksi yang akan diambil
sebagai materi penelitian. Koleksi materi penelitian di-
lakukan yang dilanjutkan dilakukan proses pengering-
an (litter) dan oven (daging cincang broiler). Materi
yang sudah kering, dilanjutkan dengan proses penggi-
lingan untuk menjadikan tepung dan dilakukan proses
fermentasi untuk menjadikan tepung limbah peterna-
kan broiler (LPB). Tepung LPB sudah siap dilakukan uji
laboratoris untuk mendapatkan nilai/kandungan nutri-
si dari LPB.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produk limbah dari peternakan broiler yang terdiri

dari ayam afkir/ mati dan litter yang terdiri atas sekam
padi yang bercampur dengan ceceran pakan selama pe-
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riode pemeliharaan dan kotoran ayam (Ariana et al,,
2021). Litter pada peternakan broiler berpotensi sangat
besar, baik sebagai sumber energi, protein, sumber serat
kasar, ataupun sumber makronutrien lainnya. Faktor
pembatas penggunaannya dalam ransum ternak mono-
gastrik dan unggas adalah tingginya kandungan asam
fitat, tanin, dan serat kasarnya, dan ternak monogastrik
sangat sulit mencerna senyawa tersebut (Bidura, 2007;
Bidura et al., 2010). Keterbatasan nutrisi pada pakan
yang berbasis limbah litter peternakan broiler adalah
kandungan serat kasarnya yang relatif lebih tinggi. Bila
digunakan sebagai pakan ternak monogastrik (babi dan
unggas), akan menjadi faktor pembatas penggunaannya
karena ternak monogastrik hanya mampu mencerna se-
rat kasar lebih kurang 20-30% dan itu berlangsung di
bagian sekum dan colon (Bidura et al., 2008).
Kandungan nutrisi dari limbah peternakan broiler
(LPB) tersaji pada Tabel 1. Kedua jenis limbah peterna-
kan broiler (broiler afkir dan litter) ternyata mempunyai
kandungan protein yang tinggi. Tingginya kandungan
protein pada limbah ayan afkir, sangat dipengaruhi oleh
tingginya kandungan protein dari daging ayam. Demi-
kian juga halnya dengan kandungan protein yang tinggi
pada litter peternakan broiler, yang bersumber dari ko-
toran ayam dan sisa ransum yang tercecer. Kandungan
nutrisi limbah closed house (LPB) tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Tepung Litter dan Tepung Broiler
afkir (dalam Berat Kering)

Limbah peternakan broiler

No Nutrient Satuan (LPB)*)
Litter Broiler Afkir
1 Berat Kering % 89,2107 88,8275
2 Kadar air % 10,7893 11,1725
3 Abu % 12,9453 7,8928
4 Bahan Organik % 87,0547 92,1072
5 Protein Kasar % 22,4208 56,9778
6 Lemak Kasar % 5,4269 20,7220
7 Serat Kasar % 16,4237 0,1413
8 BETN % 39,5726 1,4386
9 Calsium % 17,6113 12,8696
10 Fosfor % 0,8229 1,5051
11 Gross Energi Kcal/gram 3.8591 6.3614
12 ME Kcal/gram 3.205,3 6.052
Keterangan:

*)Analisa Proksimat di Lab.Nutrisi dan makanan ternak, Fapet.Unud (2023).

Upaya untuk meningkatkan nilai manfaat dari lim-
bah litter peternakan broiler tersebut dapat dilakukan
dengan mengaplikasikan teknik biofermentasi dengan
memanfaatkan aktivitas mikroba, yaitu memanfaatkan
kemampuan dari fermentor EM-4. Hasil Analisa pro-
ksimat dari kandungan nutrisi dari LPB ditampilkan
pada Tabel 2. Perbandingan kandungan nutrisi dari
LPB dengan kandungan nutrisi dari konsentrat untuk
pakan ternak babi pada fase grower-finisher dapat di-

Oka, A. A, I. N. T. Ariana, dan T. I. A. S. Ardan

lihat pada Tabel 2. Nilai nutrisi LPB tidak jauh berbe-
da jika dibandingkan dengan kandungan nutrisi dari
konsentrat CP-152, terutama kandungan protein kasar
dan gross energi. Berdasar data tersebut, maka LPB
bisa mendekati konsentrat sumber protein. Menurut
Sumadi et al. (2023) suatu bahan bisa dikatan sebagai
sumber proten jika bahan tersebut mengandung prote-
in kasar melebihi dari 18%.

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Konsentrat CP.152 dan LPB (lim-
bah peternakan broiler)

No Nutrient CP.152 (%) * LPB (%) **
1 Berat Kering - 89,081
2 kadar air 12,0 10,919
3 Abu 20,0 11,82817
4  Bahan Organik - 88,17183
5  Protein Kasar 37,0 36,58347
6  Lemak Kasar 3,0 4,418567
7 Serat Kasar 8,0 11,0376
8 BETN - 31,8872
9  Calsium 3,0-5,0 16,196
10 Fosfor 1,2-3,0 0,9215
11 Gross Energi 3,6537 4,422067

Keterangan:
*) CP.152 (2023), **) Hasil Analisa Lab.Nutrisi dan makanan ternak, Fapet.Unud.
(2023)

Limbah dari peternakan broiler berupa litter yang
bercampur dengan feses (manure) yang baru diambil
dari kandang masih banyak mengandung gas ammonia
dan mikroorganisme patogen, seperti: Eschericia col-
li, Salmonella sp, Coloform dan jenis kapang yang bila
diberikan langsung sebagai pakan ternak dapat mem-
bahayakan kesehatan ternak (Arimbi, 2021). Untuk me-
ningkatkan kualitas limbah tersebut, perlu mendapat
perlakuan lebih dahulu, misalnya dengan pemanasan
atau pengeringan dan fermentasi dengan inokulan pro-
biotik (Bidura et al., 2009). Fermentasi pada dasarnya
memperbanyak mikroorganisme yang menghasilkan
enzim yang dapat merombak bahan yang sulit dicerna
(komponen dinding sel tanaman) menjadi mudah di-
cerna, sehingga dapat memperbaiki kualitas pakan (Bi-
dura et al., 2017). Hal yang sama sudah dilakukan pada
litter broiler sebagai materi / sampel penelitian, yaitu
melakukan fermentasi dengan fermentor EM-4 dengan
tujuan menekan bakteri patogin dan meningkatkan ni-
lai nutrisi dari litter.

Tingginya kandungan serat kasar pada tepung lit-
ter bisa menyebabkan limbah litter agak sulit dalam
perombakan atau degradasi oleh enzim-enzim pencer-
naan ternak monogastrik dan unggas, dan merupakan
masalah serius bila digunakan sebagai campuran pakan
ternak (Savitha et al., 2007). Alternatif yang menarik
dikaji adalah dengan teknik biofermentasi sebelum di-
campurkan ke dalam pakan. Biofermentasi merupakan
proses perubahan kimia pada substrat sebagai hasil
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kerja enzim dari mikroba dengan menghasilkan pro-
duk tertentu. Proses ini berjalan tergantung pada jenis
substrat, kapang, khamir, dan kondisi lingkungan yang
mempengaruhi pertumbuhan dan metabolisme ka-
pang/khamir. Selama fermentasi berlangsung, terjadi
perubahan pH, kelembaban, dan aroma, serta perubah-
an komposisi zat makanan, antara lain protein, lemak,
serat kasar, karbohidrat, vitamin, dan mineral (Bidura
et al., 2008).

Fermentasi pada pakan akan merombak struktur ja-
ringan kimia dinding sel, pemutusan ikatan lignoselulo-
sa dan lignin, sehingga dapat meningkatkan nilai cerna
ransum. Pada saat berada di dalam saluran pencerna-
an ayam, mikroba fermentor ini akan mampu bekerja
sebagai probiotik. Probiotik dalam saluran pencernaan
dapat meningkatkan kecernaan zat makanan, mening-
katkan retensi protein, mineral Ca, Co, P, dan Mn (Jin
et al., 1997). Pemecahan lignin oleh kapang melibatkan
kerja enzim ligninolitik yang akan menguraikan lignin
menjadi karbondioksida (CO,). Enzim tersebut adalah
lignin peroksidase, mangan peroksidase, likase, dan
oksidase (Bidura, 2007). Penambahan molasses atau
tetes pada proses biofermentasi dapat mempercepat
mekanisme kerja tersebut. Kunci reaksi degradasi lig-
nin oleh kapang adalah biokatalis enzim lignase yang
mengkatalis oksidasi cincin aromatiknya dan memben-
tuk radikal-radikal kation. Efek dari fermentasi yang
dilakukan pada LPB (Tabel 3.).

Fermentasi yang dilaksanakan pada LPB diharap-
kan dapat merombak struktur jaringan kimia dinding
sel, pemutusan ikatan lignoselulosa, dan penurunan ka-
dar lignin. Kapang yang bersifat lignolitik juga mampu
mendegradasi lignin melalui pembentukkan sekumpu-
lan miselia kemudian berkembang biak secara aseksual
melalui spora (Erika, 1998). Disampaikan pula, mela-
lui proses fermentasi, kandungan protein kasar jerami
padi meningkat secara nyata, yaitu dari 4,30% menjadi
9,03%. Sebaliknya, kandungan lemak kasar dan serat
kasarnya menurun secara signifikan. Seperti tersaji
pada Tabel 2, produk pakan terfermentasi pada limbah
litter closed house dan ayam mati atau afkir dapat me-
ningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan organik
pada pakan limbah peternakan broiler.

Tabel 3. Profil mikroba dari Limbah peternakan Broiler (LPB) *)

Kode Escilg;‘ilcm Sig?ggila Coliform Kapang
Sampel (CFU/g) (CFU/g) (CFU/g) (CFU/g)
PakanTernak  Negatif Negatif <3,0 200

Keterangan: *) Hasil analisa Laboratorium layanan terpadu, FTP Unud

Nilai nutrisi LPB seperti pada Tabel 2, bisa juga ka-
rena efek fermentasi dengan EM-4, yang menunjukkan
terjadi peningkatan kandungan nutrisinya. Hal senada
sesuai dengan hasil penelitian yang dilaporkan oleh

Bidura et al. (2010), bahwa peningkatan kandungan
energi termetabolis pakan terfermentasi oleh kapang 7.
reesei disebabkan karena adanya degradasi polisakari-
da mannan oleh kapang T. reesei menjadi bentuk yang
lebih sederhana (monosakarida), menghasilkan nilai
energi yang cukup baik dibandingkan dalam bentuk po-
lisakarida mannan menjadi mannotriosa, mannobiosa,
dan monnosa. Fermentasi kotoran ayam pedaging de-
ngan ragi tape signifikan meningkatkan kadar protein
kotoran. Komponen nitrogen dalam kotoran ayam teru-
tama dalam bentuk asam urat dan amoniak (Santoso et
al., 2001). Untuk meningkatkan nilai senyawa nitrogen
dalam kotoran ayam, maka senyawa tersebut harus di-
ubah menjadi asam amino atau protein mikroba. Infor-
masi senada banyak yang melaporkan bahwa penggu-
naan inokulan probiotik dalam proses fermentasi pakan
limbah, secara signifikan dapat meningkatkan kecerna-
an pakan limbah tersebut (Nurhayati, 2008).

Mikroba probiotik di dalam saluran pencernaan ter-
nak dapat menurunkan jumlah sel goblet, dan berku-
rangnya sel goblet ini menyebabkan jumlah lendir yang
dihasilkannya berkurang, sehingga penyerapan zat ma-
kanan oleh usus meningkat. Menurut Basyir (1999),
lendir yang dihasilkan oleh sel goblet tersebut di dalam
saluran pencernaan ternak dapat menghambat proses
absorpsi zat makanan.

Penggunaan bahan pakan terfermentasi di dalam
ransum ternak monogastrik dilaporkan juga oleh bebe-
rapa peneliti, seperti Bidura (2007), bahwa penggunaan
bahan pakan produk fermentasi dalam ransum dapat
menekan aktivitas enzim 3-hydroxy-3-methylglutaryl
Co-A reduktase yang berfungsi untuk mensintesis ko-
lesterol dalam hati, sehingga penimbunan kolesterol
dalam tubuh dapat ditekan. Kandungan serat kasar dan
karbohidrat dalam bahan pakan terfermentasi menurun
secara nyata, dan sebaliknya kandungan protein dan
energi termetabolis meningkat masing-masing 16,00%
dan 48,40% (Pangestu, 1997). Pemanasan dan fermen-
tasi yang dilakukan yang dilakukan pada proses pembu-
atan LPB dapat menekan jumlah bakteri patogin yang
bisa membahayakan produk LPB ketika dipakai sebagai
sumber pakan ternak. Haltersebut sesuai dengan pen-
dapatnya Bidura (2007) dan Bidura et al. (2019).

Tepung dari limbah peternakan broiler (LPB) bisa
dan aman diberikan pada ternak non ruminansia dan
unggas, karena kandungan nutrisi dan proses pembu-
atannya (Tabel. 2 dan Tabel. 3). Ternak yang mengkon-
sumsi pakan terfermentasi dapat menurunkan jumlah
lemak dalam tubuh, yang disebabkan karena dalam
proses fermentasi tersebut terjadi penurunan kadar
lemak ransum sebesar 52,3% (Hamid et al., 1999), se-
hingga lemak yang dapat dimanfaatkan oleh tubuh juga
menurun. Disampaikan pula bahwa penggunaan star-
bio dalam proses fermentasi kulit kacang kedelai ter-
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nyata mampu menekan akumulasi lemak tubuh broiler.
Hasil senada dilaporkan juga oleh Ketaren et al. (1999),
bahwa pemberian produk fermentasi ternyata dapat
menekan perlemakan dalam tubuh ayam pedaging. Pe-
nurunan lemak tersebut juga disebabkan karena adanya
senyawa-senyawa produk fermentasi yang dapat meng-
hambat sintesis lipida dalam hati.

SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat disampaikan adalah kan-
dungan nutrisi limbah peternakan broiler sangat poten-
sial untuk dimanfaatkan sebagai bahan alternatif pakan
ternak. LPB tersedia semasih ada peternakan broiler
dan profil mikroba menunjukkan aman untuk dikon-
sumsi oleh ternak. Disarankan untuk produk LPB bisa
diuji cobakan (feeding trial) sebagai bahan pakan ter-
nak sesuai kebutuhan protein dan energinya.
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